
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Organologi II    	    

	    	    	Home 
	Organologi II


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				laporan praktikumFull description...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Dini Darmawati				        			    

			    
			

			
			    

			     116 downloads
			     420 Views
			        			     1MB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Organologi II	    
	
	
	    laporan praktikumFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Organologi II Kiki	    
	
	
	    organologi SPTFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Organologi 1	    
	
	
	    laporan praktikum struktur perkembangan tumbuhan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		organologi-baru	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Organologi 1	    
	
	
	    laporan praktikum struktur perkembangan tumbuhanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ORGANOLOGI I.docx	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		AKUSTIK ORGANOLOGI	    
	
	
	    alat musik, jenis, asal usul

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		organologi 1 ulfah	    
	
	
	    laporanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		MAKALAH TUGAS ORGANOLOGI	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Organologi Piano English	    
	
	
	    eng

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		II	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Obd II Capitulo II	    
	
	
	    Descripción completa

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Bio II tema II	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tarea II Penal II	    
	
	
	    AntroDescripción completa

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas II Mektan II	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas II Mektan II	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Caminos II - 2012 II	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Fisica II 2015-II	    
	
	
	    sip

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metodo II Modulo II	    
	
	
	    Descripción completa

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Actividad II- Geodesia II	    
	
	
	    tarea de joelDescripción completa

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Derecho Civil II Tarea II	    
	
	
	    SOBRE EL ACTO JURÍDICO. REQUISITOS DE VALIDEZ DE LAS CONVENCIONES.   LAS NULIDADESFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Teoria Electromagnetica II Parcial II	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tarea II Psicologia General II	    
	
	
	    Descripción: Psiclogia II

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Fs_02 Movimiento II - Mru II	    
	
	
	    Descripción completa

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    ORGANOLOGI II



Oleh : Nama : Dini Darmawati NIM : B1J014058 Rombongan : VII Kelompok :2 Asisten : Tarkinih



LAPORAN PRAKTIKUM STRUKTUR DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN II



KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN FAKULTAS BIOLOGI PURWOKERTO 2015 I. PENDAHULUAN



 A. Latar Belakang Organologi adalah ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi organ berdasarkan jaringan penyusunnya. Bagian-bagian organologi antara lain akar, batang dan daun. Organologi menjelaskan bagaimana struktur berfungsi dalam suatu organ (Tjirosoepomo, 1983). Bunga merupakan organ khas pada tumbuhan angiospermae. Angiospermae merupakan tumbuhan berbiji yang menghasilkan struktur-struktur reproduktif yang disebut bunga dan buah. Bunga adalah struktur angiospermae yang terspesialisasi untuk reproduksi seksual. Organ bunga memiliki bagian yang disebut stamen. Stamen merupakan bagian dari bunga yang menghasilkan mikrospora yang berkembang menjadi gametofit jantan. Stamen terdiri atas tangkai (filamen) dan kepala sari (anter). Selain itu, pada bunga terdapat bagian yang menghasilkan megaspora dan produknya, gametofit betina. Pada ujung karpel terdapat stigma (kepala putik) yang lengket yang menerima serbuk polen. Stilus atau tangkai putik menghubungkan stigma dengan ovarium di dasar karpel. Ovarium mengandung satu atau lebih ovul. Jika difertilisasi ovul akan berkembang menjadi biji (Campbell, 2008). Selain



bunga,



angiospermae



juga



mengalami



pertumbuhan



sekunder.



Pertumbuhan sekunder ini juga dialami oleh gymnospermae. Pertumbuhan sekunder merupakan pertumbuhan menebal yang dihasilkan oleh meristem lateral. Pertumbuhan ini menghasilkan jaringan-jaringan yang dihasilkan oleh kambium vaskular dan kambium gabus. Tumbuhan angiospermae lebih tepatnya dikotil dan gymnospermae memiliki kambium, sehingga mengalami pertumbuhan sekunder di akar dan batangnya (Campbell,2008). Daun umumnya terdiri dari sistem jaringan dermal yaitu epidermis dan derivatnya, jaringan pembuluh dan jaringan dasar yang disebut mesofil. Permukaan epidermis daun seringkali terlapisi oleh kutikula atau rambut halus untuk melindungi daun dari serangan serangga atau pemangsa, spora jamur ataupun tetesan air. Umumnya daun tidak mengalami pertumbuhan sekunder (Parlan, 1995). Praktikum organologi I akan mengamati struktur anatomi antera dan ovulum pada irisan melintang antera Grapthophyllum sp. dan irisan melintang ovulum Grapthophyllum sp.. Praktikum ini juga mengamati pertumbuhan sekunde melalui



 preparat cross section (CS) pada batang Pinus sp., tangensial section (TS) batang Pinus sp., dan radial section (RS) batang Pinus sp.. B. Tujuan Tujuan praktikum acara histologi, antara lain mampu menjelaskan tentang : 1. struktur anatomi antera dan ovulum. 2. Struktur anatomi batang yang mengalami pertumbuhan sekunder.



 II.



MATERI DAN METODE A. Materi



Alat-alat yang digunakan dalam praktikum acara sitologi diantaranya mikroskop cahaya, preparat awetan, laporan sementara dan alat tulis. Bahan-bahan



yang



digunakan



diantaranya



Ø



melintang



antera



Grapthophyllum sp., Ø melintang ovulum Grapthophyllum sp., Cross Section (CS) batang Pinus sp., Tangensial Section (TS) batang Pinus sp., dan Radial Section (CS) batang Pinus sp., B. Metode Metode yang dilakukan dalam praktikum acara Organologi II antara lain



:



1. Masing-masing preparat dan alat-alat yang dibutuhkan disiapkan. 2. Preparat awetan langsung diamati di bawah mikroskop cahaya. 3. Preparat diamati di bawah mikroskop cahaya, digambar bentuk sel yang terlihat dan diberi keterangan.



 III.



HASIL DAN PEMBAHASAN A. Hasil



Keterangan :



1



1. 2. 3. 4. 5.



2 3



Eksotesium Endotesium Tapetum Lapisan tengah Connectivum



(penghubung) 6. Mikrospora



4 5 6



Gambar 1. Ø Melintang Antera Grapthophyllum sp. Perbesaran 100x Keterangan : 1 2



1. 2. 3. 4. 5.



Epidermis Dinding ovarium Ovarium Ovulum Septat



5 3 4



Gambar 2. Ø Melintang Ovulum Grapthophyllum sp. Perbesaran 100x



 Keterangan : 1



2



1. Trakeid



kayu



awal 2. Trakeid



kayu



akhir 3. Saluran resin



3



4. Jejari xilem



4 Gambar 3. CS Batang Pinus sp Perbesaran 100x Keterangan : 1. Trakeid kayu 2. Trakeid jejari 3. Noktah 1



terlindungi 4. Jaringan parenkim



2



3 4



Gambar 4. TS Batang Pinus sp Perbesaran 100x



 Keterangan : 1. Trakeid kayu 2. Parenkim kayu 3. Noktah 1



terlindungi



3



2



Gambar 4. RS Batang Pinus sp Perbesaran 100x



 B. Pembahasan Organologi adalah ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi organ berdasarkan jaringan penyusunnya. Bagian-bagian organologi antara lain akar, batang dan daun. Organologi menjelaskan bagaimana struktur berfungsi dalam suatu organ (Tjirosoepomo, 1983). Struktur dan fungsi organ yang dipelajari pada praktikum organologi II ialah sruktur antera dan ovulum pada Grapthophyllum sp dan pertumbuhan sekunder pada batang Pinus sp. Bunga merupakan organ reproduksi pada tumbuhan. Bagian reproduktif adalah benang sari atau stamen (mikrosporofil) dan daun buah atau karpela (megasporofil). Keseluruhan stamen disebut androesium dan keseluruhan karpela disebut ginoesium. Stamen atau benang sari terdiri atas filamen atau tangkai sari dan anthera (kotak sari) di bagian distalnya. Anthera terdiri atas dua ruangan (lobus) yang menempel dan bersambungan dengan lanjutan filamen. Setiap lobus berisi serbuk sari (Esau, 1978). Epidermis filamen mempunyai kutikula dan pada spesies tertentu mempunyai trikoma. Filamen terdiri atas parenkim dengan vakuola yang berkembang baik dan ruang antarsel kecil. Sering kali dalam cairan sel terdapat pigmen. Ukuran dan bentuk luar stamen Angiospermae sangat besar. Anther umumnya berisi 4 kantong sari (mikrosporangia) yang berpasangan dalam 2 lobus. Di antara kedua lobus terdapat jaringan steril, yaitu connectivum (Dickison, 2000). Menurut Hidayat (1995) lapisan dinding kepala sari dari luar ke dalam adalah sebagai berikut : a. Epidermis (eksotesium) Epidermis merupakan lapisan terluar kepala sari yang mengalami pembelahan antiklinal. Sel-selnya menjadi sangat terentang dan menjadi pipih karena mengikuti pembesaran kepala sari. Pada kebanyakan tumbuhan, terutama yang hidup di daertah kering, jaringan ini kehilangan hubungan sel-selnya, hingga pada saat kepala sari masak hanya kelihatan sisa-sisanya saja. b. Endotesium Lapisan sel yang langsung terdapat di sebelah dalam epidermis adalah endotesium. Perkembangan maksimumnya pada waktu butir serbuk sari telah saatnya untuk dilepaskan. Sel-selnya memanjang ke arah radial dari dinding tangensial di sebelah dalam terdapat penebalan-penebalan seperti



 pita menjuju ke arah luar, berakhir di dekat dinding luar pada tiap sel. Adanya penebalan serabut, perbedaan ketebalan dinding tangensial dalam dan luar serta sifat higroskopis dari sel-sel endotesium, membantu menbukanya antera pada waktu masak. Karena memnpunyai penebalan berserabut (fibrous), endotesium disebut juga lamina fibrosa. Pada bebebrapa anggota suku Hydrocharitaceae dan beberapa jenis tumbuhan ang bunganya tidak pernah membuka (kleistogam) tidak terlihat adanya perkembangan penebalan dinding semacam itu. Pada jenis-jenis tersebut tidak terdapat cara khusus untuk membukanya kepala sari. c. Lapisan tengah Lapisan tengah merupakan lapisan-lapisan sel di bawah endotesium, biasanya 1 sampai 3 lapis sel. Sel-sel ini biasanya menjadi pipih dan rusak karena tertekan pada waktu sel-sel induk mikrospora melaksanakan pembelahan meiosis. Beberapa tumbuhan (contoh : Lilium dan Ranunculus) satu atau beberapa lapisan tengah tetap bertahan. d. Tapetum Tapetum merupakan lapisan terdalam dari dinding antera dan mencapai perkembangan maksimum pada waktu mikrosporogenesis, mencapai stadium tetrad. Lapisan ini mempunyai fungsi fisiologis karena semua bahan makanan yang masuk ke dalam sel-sel sporogen harus melaluinya. Sel-selnya dipenuhi dengan sitoplasma yang padat dan inti yang nyata. Pada waktu permulaan meiosis inti sel-sel taperum juga menunjukkan beberapa pembelahan. Karena adanya persamaan semacam itu antara sel-sel tapetum dengan sel-sel sporogen, ada dugaan bahwa selsel tapetum berasal dari sel-sel sporogen. Penyelidikan lebih lanjut menunjukkan asalnya yang parietal. Pembelahan inti yang pertama pada sel-sel



tapetum



seringkalidiikuti



oleh



pembelahan-pembelahan



selanjutnya. Beberapa pembelahan mungkin diikuti oleh fusi-fusi inti, menghasiljan 1 atau lebih dari 2 inti poliploid yang besar. Inti semacam ini mungkin membelah lagi menjadi inti-inti yang lebih kecil. Kelakuan semacam ini umum pada sel-sel tapetum. Pada waktu hampir terjadi pembelahan meiosis pada sel-sel induk mikrospora, sel sel taprtum mulai kehilangan hubungannya satu sama lain. Vakuola-vakuola yang besar muncul di dalam sitoplasma, sedang inti sel menunjukkan tanda-tanda degenerasi. Akhirnya sel-sel itu terabsorbsi pada waktu mikrospora mulai



 memisahkan diri satu sama lain. Tapetum tipe ini, sel-selnya tetap pada posisi semula sepanjang perkembangan mikrospora disebut tapetum glanduler atau sekretoris, terdapat umum pada tumbuhan Angiospermae. Pada beberapa tumbuhan misalnya Typha, Butomus, Tradescantia dinding sel tapetum sebelah dalam dan dinding radialnya mengalami kerusakan sejak awak tetapi protolasnya tetap berhubungan, menonjol dan mengembara di dalam ruang sari dan mungin juga bersatu membentuk massa yang berkesinambungan yang disebut tapetum amuboid atau periplasmodial. Seperti halnya dengan tapetum glanduler, tapetum amuboid juga berfungsi menberi makan kepada serbuk sari, dan mungkin lebih efektif untuk tugas ini. Peranan lain dari tapetum adalah dalam pembentukan dinding serbuk sari. Gametogenesis pada tumbuhan biji meliputi mikrosporogenesis dan makrosporogenesis. Mikrosporogenesis merupakan proses pembentukan gamet jantan, sedangkan makrosporogenesis (Megasporogenesis) merupakan pembentukan pembentukan gamet betina. Megagametogenesis atau makrosporogenesis Yaitu proses pembentukan gamet betina. Sel telur atau ovum berasal dari sel induk atau megasporosi yang diploid. Megasporogenesis berlansung dalam bakal buah atau ovarium. Didalam ovarium terdapat bakal biji atau ovulum yang menempel pada dinding ovarium. Organisasi kantong embrio yang dewasa terdiri atas 7 sel, yaitu sel sentral yang besar dengan dua inti kutub, di bagian mikropil 2 sel sinergid dan satu sel telur serta di bagian khalaza 3 sel antipoda. Perkembangan kantong embrio dimulai dengan memanjangnya inti megaspore yang berfungsi.Ovulum dilindungi oleh integumen luar dan integumen dalam. Bakal biji berhubungan dengan buluh serbuk melalui lubang mikrofil. Dalam bakal biji terdapat sel induk megaspora (Kartasapoetra, 1991). Menurut Fahn (1991) proses pembentukan sel kelamin betina pada 8 inti yg terbentuk melalui pembelahan meiosis dan mitosis itu terbagi mjd beberapa bagian yaitu dalam mikrofil, 3 inti paling atas disebut sel antipoda, 2 inti yang ada ditengah disebut inti kandung lembaga sekunder dan ada 3 inti paling bawah, 2 yg ada di pinggir dsb sinergid dan 1 yg ada di tengah disebut ovum. Tahapan megasporogenesis antara lain. 1. Sebuah sel induk megaspora diploid (megasporosit) dalam ovarium mengalami meiosis I yang menghasilkan dua sel haploid.



 2. Kedua sel haploid mengalami meiosis II dihasilkan empat megaspora haploid, tiga diantaranya mengalami degenerasi. 3. Megaspora yang masih hidup mengalami tiga kali kariokinesis tanpa sitokinesis dan dihasilkan sel besar (kandung lembaga muda) dan delapan inti haploid. 4. Dalam megaspora empat inti berada pada sisi kalaza dan empat intinya didekat mikrofil. 5. Satu inti dari tiap sisi menuju kepusat dan bersatu membentuk kandung lembaga sekunder yang diploid. 6. Tiga inti pada bagian kalaza dinamakan inti antipoda, inti dibagian tengah yang dekat mikrofil dinamakan ovum (sel telur), dan disamping kiri kanan dinamakan sinergid. 7. Pada peristiwa pembuahan inti generatif membuahi sel telur membentuk zigot diploid. Inti diploid hasil persatuan dua sel kutup yang dibuahi inti generatif menghasilkan endosperm bersifat triploid. Menurut Sutrian (2004) makrosporogenesis yaitu proses pembentukan gamet jantan pada tumbuhan. Gamet jantan diproduksi didalam butir serbuk sari melalui pembagian generatif sel menjadi dua inti sperma. Kepala sari (anther) tersusun oleh 4 ruang serbuk sari yang disebut dengan microsporangium. Mikrosporogenesis terjadi didalam kepala sari atau antera. Didalam antera terdapat kantong serbuk sari yang di dalamnya berisi sejumlah sel-sel induk serbuk sari atau sel induk mikrospora (mikrosporosit) yang diploid. Tahapan proses mikrosporogenesis diantaranya : 1.



Sel induk mikrospora membelah meiosis I dan menghasilkan sepasan sel



2.



haploid. Sepasang sel haploid membelah meiosis II menghasilkan 4 mikrospora



3.



haploid yang berkelompok menjadi satu disebuttetrad. Setiap mikrospora mengalami kariokinesis sehingga menghasilkan 2 inti haploid. Satu inti disebut inti saluran serbuk sari (inti vegetatif), inti lain



4.



dinamakan inti generatif. Inti generatif membelah secara mitosis tanpa sitokenesis sehingga terbentuk dua inti sperma. Inti saluran serbuk sari tidak membelah.



Jadi, dalam sebutir serbuk sari masak terdapat tiga inti haploid, yaitu sebuah inti saluran serbuk sari dan dua inti sperma (inti generatif). Gametofit jantan masak terdiri atas tiga sel yang dihasilkan dari dua kali pembelahan mitosis yang terjadi di dalam butir serbuk sari. Pada pembelahan mitosis pertama, nuselus butir serbuk sari (mikrospora) muda mengambil tempat di dekat



 dinding. Pembelahan pertama menghasilkan dua sel, yaitu sel vegetatif dan sel generatif. Sel generatif muda mempunyai sebuah kalosa atau dinding selulosa. Selanjutnya, sel generatif terpisah dari dinding butir serbuk sari dan kehilangan dinding kalosanya, dikelilingi oleh sitoplasma sel vegetatif, kemudian menjadi oval atau berbentuk lensa (Anshory, 1984). Pada tahap ini, butir serbuk sari gugur dari antera dan sel generatif membelah sekali untuk membentuk dua gamet jantan sebelum pembukaan antera. Lamella bagian dalam dinding buluh serbuk sari terdiri atas kalosa dan selulosa. Protoplas hanya terdapat pada bagian distal pembuluh dan terpisah dari bagian proksimal oleh pembentukan sumbat kalosa yang dibentuk dari waktu ke waktu oleh protoplas (Fahn,1991). Mekanisme pembukaan serbuk sari diawali pada saat atau selama antera endotesium kehilangan air. Oleh karena isi air sel menurun/berkurang, dinding sel mati karena respirasi terhenti. Karena semua sel endotesium kehilangan air pada waktu yang hampir sama dan semua dinding luar melipat dan mengerut, endotesium mengecil sehingga antera terbuka. Selanjutnya terjadi penyerbukan (Salisburg, 1992). Penyerbukan adalah jatuhnya serbuk sari ke kepala putik untuk tumbuhan biji tertutup, atau jatuhnya serbuk sari langsung pada bakal biji untuk tumbuhan biji terbuka. Sedangkan pembuahan adalah terjadinya persatuan atau peleburan inti sel telur dengan inti sel sperma didalam kantung lembaga. Serbuk sari akan menempel pada kepala putik, kemudian membentuk buluh serbuk (2 inti, inti vegetatif dan inti generatif) vegetatif mati, kemudian satu inti sperma membuahi sel telur menjadi embrio. Satu inti sperma lain membuahi inti kandung lembaga, kemudiam berjalan ke arah mikropil (pintu kandung lembaga), kemudian inti generatif membelah menghasilkan 2 inti sperma. Setelah sampai di mikropil, inti endosperma (makanan cadangan bagi embrio). Apomiksis dan amfimiksis dapat terjadi bersamaan, maka akan terbentuk lebih dari satu embrio dalam satu biji, disebut poliembrioni. Peristiwa ini sering dijumpai pada nangka, jeruk dan mangga (Sowasono, 1987). Beberapa bunga melakukan penyerbukan sendiri, tetapi sebagian besar angiosperma memiliki mekanisme yang membuat sulit atau tidak mungkin bagi suatu bunga untuk menyerbuki dirinya sendiri. Berbagai rintangan yang menghalangi penyerbukan sendiri memberikan sumbangan terhadap keragaman genetik dengan cara menjamin sel telur dan sel sperma berasal dari induk yang berbeda-



 beda.Tumbuhan-tumbuhan



berumah



dua,



tentunya,



tidak



dapat



melakukan



penyerbukan sendiri karena mereka adalah bunga uniseksual, hanya staminat atau karpelat (Iserep, 1993). Menurut Hidayat (1995) fertilisasi adalah peristiwa peleburan sel kelamin jantan (sperma) dengan sel kelamin betina atau sel telur (ovum). Proses ini hanya dapat terjadi di antara bunga yang sejenis. Pada tumbuhan biji, pembuahan terjadi di dalam ruang bakal biji. Proses pembuahan pada tumbuhan biji adalah sebagai berikut: 1.



Setelah penyerbukan, kepala putik menghasilkan cairan gula untuk



2.



memberi makan serbuk sari yang melekat. Mula-mula dinding serbuk sari mengembang, kemudian dinding luar serbuk sari pecah. Sedangkan dinding sebelah dalam melengkuk ke dalam menembus kepala putik, kemudian membentuk buluh serbuk sari atau tabung serbuk sari. Tabung ini menghubungkan serbuk sari dengan bakal biji. Tabung serbuk sari menuju ke inti sel telur di



3.



dalam bakal biji melalui celah kecil yang disebut mikropil. Selama perjalanan serbuka sari di dalam tabung sari menuju bakal biji, terjadi beberapa perubahan. Inti sel serbuk sari membelah menjadi dua,yakni inti vegetatif dan inti generatif. Inti vegetatif berfungsi untuk mengatur pertumbuhan tabung serbuk sari sehingga mencapai mikrofil dan setelah itu inti vegetatif mati. Sedangkan Inti generatif membelah membelah lagi menjadi dua inti sperma. Dua inti sperma yang terbentuk ini akan masuk ke ruang bakal biji



4.



melalui mikropil. Di dalam ruang bakal biji/kandung lembaga pun terjadi proses untuk membentuk sel telur (ovum). Sel induk megaspora mengalami pembelahan meiosis menghasilkan satu sel megaspora dan tiga sel lainnya berdegenerasi. Selanjutnya sel megaspora (kandung embrio muda) mengalami pembelahan (mitosis) tiga kali yang menghasilkan 8 inti sel, yang terdiri dari: 1 inti sel telur, 2 inti sinergid, 3 antipoda dan 2 inti kandung lembaga primer (kemudian bersatu membentuk inti kandung lembaga sekunder) yang bersifat diploid (2n). Inti sel di apait oleh 2 inti sinergid dan letaknya dekat mikropil. Sedangkan 3 antipoda terletak pada kutub yang berlawanan dengan mikropil. Dan



 inti kandung lembaga primer terletak di tengah, di antara sel telur 5.



dan antipoda. Selanjutnya inti sperma satu membuahi sel telur membentuk zigot (lembaga). Peristiwa pembuahan ini disebut pembuahan pertama. Zigot kemudian tumbuh menjadi embrio. Sedangkan inti sperma yang kedua melebur dengan inti kandungan lembaga sekunder membentuk endoperm yang bersifat triploid (3n). Peristiwa pembuahan ini disebut pembuahan kedua. Endosperm merupakan cadangan makanan bagi lembaga atau embrio. Karena terjadi dua kali pembuahan seperti ini maka proses pembuahan pada tumbuhan



6.



biji sering disebut sebagai pembuahan ganda. Setelah pembuahan selesai maka sisa benang sari, mahkota, dan kelopak bunga akan layu dan gugur. Sedangkan bakal biji berkembang menjadi biji yang dilindungi oleh dinding bakal buah, dan bakal buah berkembang menjadi buah.



Berdasarkan hasil pengamatan pada irisan melintang antera dan ovulum Grapthophyllum sp. diketahui antera tersusun atas eksotesium, endotesium, tapetum, lapisan tengah, connectivum dan mikrospora. Sedangkan, ovulum terdiri atas epidermis, dinding ovarium, ovulum dan septat. Hal ini sesuai dengan pustaka, menurut (Hidayat, 1995) antera terdiri dari eksotesium yang merupakan lapisan terluar dari kepala sari, kemudian di sebelah dalamnya terdapat endotesium, lapisan bagian dalam setelah endotesium adalah lapisan tengan, lapisan ini biasanya terdiri dari 1 sampai 3 lapis sel. Kemudian terdapat tapetum yang memiliki fungsi fisiologis sebagai nutrisi bagi serbuk sari saat mengalami mikrosporogenesis. Selain itu terdapat penghubung (connectivum) yang menghubungkan kedua lobus. Sedangkan, pada ovarium terdiri atas epidermis yang di sebelah dalamnya terdapat dinding ovarium dan ovulum yang menempel di dinding ovarium. Hal ini juga disampaikan oleh Chan (2011) anter merupakan tetrasporangia dengan empat lapisan. Lapisan tersebut adalah epiderrmis, endotesium, lapisan tengan dan tapetum. Epidermis dan endotesium tersusun kompak, sedangkan lapisan tengah dan tapetum tidak. Selain itu terdapat kelenjar sekretori pada tapetum yang awalnya berinti satu manjadi berinti dua sebelum mikrospora bermiosis. Selain antera dan ovulum, praktikum organologi II juga mengamati pertumbuhan sekunder. Pertumbuhan sekunder adalah pertumbuhan yang dihasilkan dari jaringan



 meristem lateral (kambium). Pada dasarnya kambium merupakan jaringan yang bersifat meristem. Kambium memiliki kelebihan untuk membelah dan menjadi jaringan meristem sekunder. Pada mulanya kambium hanya dijumpai pada bagian ikatan pembuluh yang dikenal dengan nama kambium vasis atau kambium intravasikuler. Fungsi kambium ini adalah untuk membentuk pembuluh xylem dan floem primer. Selain itu, kambium yang berada di akar atau batang tepatnya di antara ikatan pembuluh dikenal dengan nama kambium intervasikuler. Kedua jeis kambium ini kemudian mmebentuk lingkaran tahunan pada pohon (Firmansyah, 2006). Menurut Anshory (1994) berdasarkan proses terbentuknya, kambium dibedakan menjadi : 1. Kambium primer yakni jenis kambium yang terletak antara floem dan xylem. contohnya tumbuhan dikotil sekaligus Gymnospermae. 2. Kambium sekunder atau kambium gabus merupakan jenis kambium yang ada di permukaan batang maupun akar yang pecah karena proses pertumbuhan sekunder. Fungsi kambium gabus ini, ke luar membentuk sel gabus yang merupakan pengganti dari epidermis. Sementara itu kedalam untuk membentuk sel feloderm yang hidup. Sedangkan menurut Hidayat (1995) kambium dibagi menjadi : 1. Kambium pembuluh atau vascular cambium yang merupakan pembatas bagian kulit kayu pada bagian kayu di batang pohon. Kambium ini ke arah dalam membentuk xylem dan keluar membentuk floem. 2. Kambium gabus atau felogen merupakan bagian tak terpisahkan dari korteks. Fungsi kambium ini menghasilkan jaringan gabus (ke arah luar) yang berperan sebagai pengendali masuknya air, pencegah serangan hama, dan fungsi yang bersifat mekanis lainnya. Sementara itu ke arah dalam, kambium ini membentuk lapisan kulir bergabus yang dikenal dengan istilah feloderm. Pertumbuhan sekunder biasa terjadi pada tumbuhan yang memiliki kambium seperti dikotil dan gymnospermae. Umumnya, monokotil basah tidak terdapat atau hanya sedikit mengalami pertumbuhan yang menambah tebal batang. Monokotil yang mengalami penebalan terjadi karena aktivitas meristem primer yang berada di daerah perisikel yang menghasilkan derivat radial. Derivat tersebut berupa parenkim ke arah luar (sentrifugal) dan ke arah dalam (sentripetal), dibentuk baik oleh parenkim maupun berkas pembuluh kolateral (Hidayat, 1995).



 Proses pengamatan terhadap batang Pinus sp. diperlukan pengamatan berdasarkan irisan berdasarkan bidang pemotongan, Menurut Jusna (2005) tiga macam irisan berdasarkan bidang pemotongan tersebut diantaranya. 1. Irisan melintang (cross section), irisan dengan arah tegak lurus sumbu horizontal dari objek. 2. Irisan membujur radial (radial section), irisan tegak lurus pada sumbu organ. 3. Irisan membujur tangensial (tangensial section), irisan yang tidak melewati sumbu organ tetapi hannya sejajar dengan sumbu organ atau sejajar dengan permukaan luar tubuh tumbuhan. Berdasarkan hasil pengamatan bagian yang terlihat pada cross section (CS) batang Pinus sp. diantaranya ialah trakeid kayu awal, trakeid kayu akhir, saluran resin, dan jejari xilem. Sedangkan pada tangensial section (TS) batang Pinus sp. diantaranya trakeid kayu, trakeid jejari, noktah terlindungi dan jaringan parenkim. Sedangkan pada radial section (RS) batang Pinus sp. terlihat adanya trakeid kayu, parenkim kayu dan noktah terlindungi. Hasil pengamatan tersebut sesuai dengan Haygreen (1996) batang Coniferae seperti Pinus sp. termasuk ke dalam kayu kera. Kayu keras tidak hanya memiliki tipe sel yang kompleks tetapi juga memiliki banyak variasi dalam hal ukuran, bentuk dan susunannya. Berikut masing-masing tipe sel pada kayu keras. 1. Pembuluh Pembuluh merupakan struktur yang menjadi pembeda utama antara kayu keras dengan kayu lunak, pembuluh hanya terdapat pada kayu keras. Diameter pembuluh yang besar sering muncul sebagai lubang ketika dilihat secara cross section sehingga pembuluh sering disebut pori-pori. Setiap pembuluh terdapat noktah terlindungi yang merupakan penghubung antar pembuluh. 2. Serat trakeid Serat trakeid merupakan sel yang berbentuk panjang, dibagi menjadi trakeid kayu awal dan trakeid kayu akhir. Pada cross section trakeid kayu awal cenderung lebih terang karena sel-sel dan vakuolanya yang lebih besar dibanding trakeid kayu akhir. Selain itu trakeid kayu awal terbentuk saat musim hujan, sedangkan trakeid kayu akhir terbentuk saat musim kemarau. 3. Parenkim longitudinal Sel-sel parenkim kayu keras hadir dalam bentuk panjang, runcing dan biasa terbentuk disekitar saluran gum dan sel jari-jari.



 4. Saluran interseluler, saluran ini berfungsi untuk mengeluarkan getah. Pertumbuhan sekunder dialami oleh tumbuhan yang memiliki kambium seperti tumbuhan



Gymnospermae



dan



Angiospermae



dikotil.



Contoh



tumbuhan



Gymnospermae selain Pinus sp. yang mengalami pertumbuhan sekunder antara lain Pakis haji (Cycas rumphii), Melinjo (Gnetum gnemon), Ginkgo (Ginkgo biloba), Ara douglas (Pseudotsuga menziesii), Juniper biasa (Juniperus communis), Larch eropa (Larix decidua), Pinus wollemi (Wollemia nobilis), Pinus bristlecone (Pinus longaeva), Sequoia (Sequiadendron giganteum) dan Damar (Agathis alba). Sedangkan contoh tumbuhan dikotil yang mengalami pertumbuhan sekunder antara lain Jati (Tectona grandis), Mahoni (Swietenia mahagoni), Rambutan (Nephelium lappaceum), Gaharu (Aquilaria moluccensi), Durian (Durio zibethinus), Karet (Hevea braziliensis), Cempedak (Arthocarpus champeden), Matoa (Cryptocaria massori), Mangga (Magnifera indica), Nangka (Artocarpus heterophyllus) dan Ek pyrene (Quercus pyrenica) (Caampbell, 2008).



 IV.



KESIMPULAN DAN SARAN A. Kesimpulan



Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 1. Struktur anatomi antera terdiri dari eksotesium (epidermis), endotesium, tapetum, lapisan tengah, connectivum (penghubung) dan mikrospora, sedangkan struktur anatomi ovulum terdiri atas epidermis, dinding ovarium, ovulum dan septat. 2. Struktur anatomi pertumbuhan sekunder pada batang Pinus sp. jika dilihat dari cross section terdiri dari trakeid kayu awal, trakeid kayu akhir, saluran resin dan jejari xilem, jika diamati dari tangensial section terdiri dari trakeid kayu, trakeid jejari, noktah terlindungi dan jaringan parenkim, sedangkan jika diamati dari radial section terdiri dari trakeid kayu, parenkim kayu dan noktah terlindungi. B. Saran Saran untuk praktikum kali ini adalah seharusnya disediakan gambar preparat dengan referensi lain. Sehingga dalam menjelaskan kepada praktikan akan lebih jelas.
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Tumbuhan



(Spermatophyta).
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